Jurnal Motivasi Pendidikan dan Bahasa

Vol.1, No.2 Juni 2023

e-ISSN: 2986-3449; p-ISSN: 2986-4194, Hal 182-193

DOI: https://doi.org/10.59581 /jmpb-widyakarya.v1i2.411

OPEN/~ ACCESS

Efektivitas Model Pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD) dalam Mengidentifikasi Informasi dan Meringkas Teks
Eksplanasi pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Makassar
Siti Najemia Naim
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar
najemianaim99@gmail.com

M. Agus
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar
magus@unismuh.ac.id

Akram Budiman Yusuf
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar
akrambudimanyusuf@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan metode pra-eksperimen, desain penelitian ini
adalah the one grup pretest posttest. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dalam mengidentifikasi informasi dan
meringkas teks eksplanasi. Sampel dalam dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Berdasarkan
hasil penelitian dan analisis data mengenai perbandingan nilai statistik, perbandigan kategori hasil
belajar dan perbandingan tingkat ketuntasan membuktikan peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
data hasil belajar siwa melalui analisis statistik deskriptif sebelum menggunakan model pembelajaran
Student Team Achievement Division (STAD) rata-rata niai siswa masih di bawah nilai KKM yaitu 49,57
dan setelah menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) rata-rata
niai siswa meningkat di atas KKM yaitu 84,21. Diketahui nilai posttest yaitu 84,21 lebih dari nilai
Pretest yaitu 49,57. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji-
t, diketahui ty;cung Yang diperoleh adalah 4,371 denagn frekuensi df = 14 -1 = 13, pada taraf signifikan
0,05 atau 5% di peroleh ti,pe adalah 1,770. Jadi thjcung > traber atau Hy ditolak Hy diterima. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan. Hal ini
berarti bahwa penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) efektif
dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi pada siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 10 Makassar.

Kata Kunci : efektivitas, model pembelajaran STAD, peserta didik

Abstract
This research is an experimental research with pre-experiment method, this research design is the one
group pretest posttest. This study aims to determine the effectiveness of the Student Team Achievement
Division (STAD) learning model in identifying information and summarizing explanatory text. The
samples in this study were VIII grade students. Based on the results of research and data analysis
regarding the comparison of statistical values, the comparison of learning outcomes categories and the
comparison of the level of completeness proves that the improvement of student learning outcomes can
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be seen from the data on student learning outcomes through descriptive statistical analysis before using
the Student Team Achievement Division (STAD) learning model, the average student score is still below
the KKM value, namely 49.57 and after using the Student Team Achievement Division (STAD) learning
model, the average student score increases above the KKM, namely 84.21. It is known that the posttest
value is 84.21 more than the Pretest value which is 49.57. Furthermore, based on the results of
inferential statistical analysis using the t-test formula, it is known that the t_ (count) obtained is 4.371
with the frequency df = 14 -1 = 13, at a significant level of 0.05 or 5% the t_table is 1.770. Sot_ (count)
>t table or H_O rejected H_1 accepted. These results can be concluded that there is a significant
increase in student learning outcomes. This means that the use of the Student Teams Achievement
Division (STAD) learning model is effective in learning to identify information and summarize
explanatory texts in class VIII students of SMP Muhammadiyah 10 Makassar.

Keywords: effectiveness, STAD learning model, students

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan proses
berlangsungnya pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekolompok orang, usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan,
mendidik. Hal ini dijelaskan dalam makna kata “Pendidikan” yang dimuat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (online). Pendidikan sendiri ialah usaha usaha yang manusia untuk
mendapatkan pemahaman atau pengetahuan. Pembelajaran bahasa Indonesia di SMP dalam
kurikulum 2013 didasarkan pada pembelajaran berbasis teks, baik lisan maupun tulisan.
Pembelajaran berbasis teks ini mengajarkan siswa untuk memecahkan masalah yang mereka
hadapi dan berpikir kritis sesuai dengan kehidupan nyata. Berdasarkan silabus mata pelajaran
bahasa Indonesia yang sesuai dengan kurikulum 2013, salah satu tema pembelajaran bahasa
Indonesia adalah teks eksplanasi yang terdapat pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9
Mengidentifikasi Informasi dari teks eksplanasi berupa paparan kejadian suatu fenomena alam
yang diperdengarkan atau dibaca dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, dan isi
secara tertulis dan KD 4.9 Meringkas isi teks eksplanasi yang berupa proses terjadinya suatu
fenomena dari beragam sumber yang didengar dan dibaca. Teks eksplanasi merupakan teks
yang menjelaskan tentang proses terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena alam atau sosial.
Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan prosedur atau proses terjadinya sesuatu hal
(Mulyadi, dkk 2016: 240). Dengan adanya teks tersebut, kita dapat memperolen gambaran
tentang latar belakang terjadinya secara jelas dan logis. Teks eksplanasi didalamnya
menggunakan fakta dan pernyataan yang memiliki hubungan sebab akibat.

Kendati kegiatan pembelajaran mengidentifikasi informasi dan meringkas teks
eksplanasi dapat berjalan dengan baik, guru harus memiliki dasar pengetahuan dan
keterampilan dasar yang terorganisir dengan baik dan membimbing siswa dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang digunakan guru
dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi harus dapat
membuat proses pembelajaran menjadi menarik, menyenangkan, dan melibatkan siswa untuk
lebih aktif. Artinya, dalam hal ini dibutuhkan model pembelajaran yag dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting yang dapat
menunjang keberhasilan kegiatan belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan beberapa siswa SMP Muhammadiyah 10 Makassar, peneliti menemukan
bahwa pembelajran bahasa Indonesia masih kurang menarik tau kurang di minati bagi para
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peserta didik. Berdasarkan informasi yang ditemukan kenyataan bahwa siswa masih kurang
mampu dalam mengidentifikasi informasi dan meringkas teks terutama pada teks eksplanasi
dengan baik dan benar. Persoalan tersebut terjadi karena kurangnya keseriusan dan pemahaman
siswa terhadap materi mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi sehingga
siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, salah satu penyebabnya ialah
minimnya variasi model pembelajaran yang dilakukan. Kurangnya penggunaan model
pembelajaran di sekola tersebut dikarenakan guru hanya berfokus pada metode mengajar yang
sudah dikenal atau di ketahui saja, seperti mengajar dengan metode konvensional atau ceramah.
Akibatnya, proses pembelajaran cenderung monoton dan menyebabkan peserta didik menjadi
pasif dalam pembelajaran, terutama ketika mengidentifikasi informasi dan meringkas teks
eksplanasi selama proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis
melakukan penelitian dengan mengujicobakan model Student Team Achievement Division
(STAD). Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang menekankan pada peserta didik
bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan suatu masalah dalam mencapai tujuan
pembelajaran adalah Student Team Achievement Division (STAD). Slavin (2008: 12)
mengatakan “gagasan utama dari STAD adalah untukk memotivasi siswa supaya dapat saling
mendukung dan membantu siswa lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru”.

Mengacuh pada uaraian di atas, penulis melakukan penelitian yang berjudul,
“Efektivitas Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dalam
Mengidentifikasi Informasi dan Meringkas Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 10 Makassar”. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
dalam mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 10 Makassar.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Sugiyono (2019: 110) mengemukakan bahwa metode penelitian eksperimen adalah penelitian
yang dilakukan melalui percobaan, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(perlakuan) terhadap terhadap variabel dependen (hasil) dalam keadaan yang terkendali.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas VIII SMP
Muhammadiyah 10 Makassar yang berjumlah 14 peserta didik terdiri dari 8 orang laki-laki
dan 6 orang perempuan. Penelitian ini menggunakan desain The One Grup Pretest Posttest
yaitu jenis penelitian Pre-Eksperimen yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas
ekperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD) dalam mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi pada siswa kelas VIl1
SMP Muhammadiyah 10 Makassar. Desain penelitian One Group Pretest Posttest Design pada
mulanya dilakukan tugas awal (Pretest) tanpa diberikan perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, kemudian siswa diberi perlakuan (treatment) dengan menggunakan
model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). Selanjutnya, diberikan tes
terakhir untuk mengetahui kemampuan siswa setelah adanya perlakuan (posttest). Penelitian
ini diawali dengan tahap persiapan, pelaksanaan dan akhir, berikut tahapan dari penelitian ini:
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes yaitu
berupa tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) serta lembar observasi. Observasi adalah
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati kegiatan atau aktivitas siswa selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Tujuan observasi yakni untuk mendapatkan data
berdasarkan pengamatan di lapangan secara langsung

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif Hasil Proses Belajar Mengajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 10
Makassar kelas V111 dengan jumlah peserta didik sebanyak 14 orang, maka data yang diperoleh
sebagai berikut :

Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas  Siswa selama proses pembelajaran mengidentifikasi informasi dan
meringkas teks eksplanasi dengan menggunakan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD). Adapun hasil observasi aktivitas Siswa kelas V111 berdasarkan
pengamatan selama penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Skor pertemuan ke-

No Aspek yang dinilai I T

1 | Siswa mempersiapkan perlegkapan pembelajaran 4 4

2 | Siswa berdoa sebelum pembelajaran dimulai 3 4

3 | Siswa memperhatikan motivasi yang disampaikan 3 4
Siswa memperhatikan dengan seksama ketika guru

4 | menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang hendak 3 4
dicapai dan rencana kegiatan yang dilakukan

5 | Siswa membentuk kelompok sesuai petunjuk guru 3 4

6 | Siswa membaca materi yang akan dipelajari 4 4

7 | Siswa berdiskusi dengan teman kelompok 3 3

8 | Siswa saling membantu dengan anggota kelompoknya 2 3

9 | Siswa menyimak penjelasan dari guru 3 4
Siswa bertanya pada guru bila ada materi yang belum

10 : : 2 3
dipahami

11 | Siswa naik mempresentasikan materinya 3 3
Siswa bersemangat dalam melaksanakan proses

12 . 3 4
pembelajaran berlangsung

13 Siswa aktif menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh 9 3
guru

14 | Siswa aktif menjawab tes/kuis dengan kemampuan sendiri 2 3

15 | Siswa bersama guru melakukan evaluasi 2 3

16 | Siswa berdoa dan memberi salam penutup 4 4
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Jumlah 46 56

Rata-rata Peresentase 71,8% 89,0%

Berdasarkan hasil analisis data observasi aktivitas belajar siswa dapat diketahui bahwa
persentase aktivitas belajar Siswa selama pembelajaran secara keseluruhan yaitu pada
pertemuan pertama sebesar 71,8% yaitu brada pada kategori baik dan pada pertemuan kedua
sebesar 89,0% yang berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan presentase tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar Siswa selama pembelajaran berlangsung dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua terjadi peningkatan dan persentase belajar siswa dalam
pembelajaran pertemuan pertama berada pada kategori baik dengan interval persentase yaitu
50 - 74% dan dalam pembelajaran pertemuan kedua berada pada kategori sangat baik dengan
interval 75 - 100%.

Hasil Belajar Siswa
Hasil evaluasi kedua test (Pretest dan Posttest) tersebut dengan menggunakan alat
evaluasi yang telah disusun oleh peneliti terhadap 14 siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
10 Makassar dapat diketahui sebagai berikut:
1) Deskripsi hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest)
a) Niai statistik hasil belajar
Deskripsi hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan disajikan pada tabel

berikut :
Tabel 2. Statistik Hasil Belajar Pretest Siswa
No. Kategori nilai statistic Nilai
1. Nilai tertinggi 76
2. Nilai terendah 18
3. Nilai rata-rata 49,57
4. Standar deviasi 16,15
5 Sampel 14

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa setelah diberikan perlakuan yaitu
pembelajaran dengan menggunakan model Student Team Achievement Division
(STAD) pada pembelajaran terkait materi mengidentifikasi informasi dan meringkas
teks eksplanasi maka diperoleh nilai maksimum tes hasil belajar Siswa yaitu 76 dan
nilai minimum hasil belajar Siswa yaitu 18. Nilai rata-rata tes hasil belajar pretestt
Siswa yaitu 49,57 dan standar deviasinya yaitu 16,15.

b) Kategori Hasil Belajar
Kategori hasil belajar pretest Siswa dapat dilihat pada tabel berkut :
Tabel 3. Distribusi dan Frekuensi Hasil Belajar Pretest Siswa

No . Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. >92-100 Sangat Baik 0 0%
2. >83-92 Baik 0 0%
3. <75-83 Cukup 1 7%
4. <75 Kurang 13 93%
14 100%
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Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa nilai pretest Siswa pada saat
sebelum adanya perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan model Student
Team Achievement Division (STAD) pada pembelajaran terkait materi
mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi maka diperoleh nilai hasil
belajar mengajar pretest Siswa yaitu terdapat kategori 93% berada pada kategori
kurang, 7% berada pada kategori cukup, 0% berada pada kategori baik dan sangat
baik.

Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar
Tingkat ketuntasan hasil belajar pretest Siswa dapat dilihat dari tabel beriku:
Tabel 4. Distribusi Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Pretest Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)

<75 Tidak tuntas 13 93%

>75 Tuntas 1 7%
Jumlah 14 100%

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukan bahwa nilai hasil belajar pretest
Siswa sebelum adanya perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan
menggunakan model Student Team Achievement Division (STAD) pada pembelajaran
terkait materi mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi terdapat 13
oarang Siswa dengan persentasie 93% kategori tidak tuntas dan 1 orang Siswa dengan
persentase sebesar 7% kategori tuntas. Hal ini mengacu pada nilai KKM yang
ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 75.

2) Deskripsi hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest)

a)

b)

Nilai statistik hasil belajar
Nilai statistik hasil belajar posttest Siswa dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5. Statistik Hasil Belajar Posttest Siswa

No. Kategori nilai statistic Nilai
1. Nilai tertinggi 94
2. Nilai terendah 71
3. Nilai rata-rata 84,21
4, Standar deviasi 7,89
5 Sampel 14

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa setelah diberikannya perlakuan yaitu
pembelajaran dengan menggunakan model Student Team Achievement Division
(STAD) pada pembelajaran terkait materi mengidentifikasi informasi dan meringkas
teks eksplanasi maka diperoleh nilai maksimum hasil belajar Siswa yaitu 94 dan nilai
minimum hasil belajar Siswa yaitu 71. Nilai rata-rata tes hasil belajar posttest Siswa
yaitu 84,21 dan standar deviasinya yaitu 8, 27.

Kategori hasil belajar siswa
Kategori hasil belajar posttest Siswa dapa dilihat pada tabel berikut ;
Tabel 6. Distribusi dan Frekuensi Kategori Hasil Belajar Posttest Siswa

No . Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. >92-100 Sangat Baik 4 29%
2. >83-92 Baik 2 14%
3. <75-83 Cukup 7 50%
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4, <75 Kurang 1 7%

14 100%

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan bahwa nilai hasil belajar posttest
Siswa pada saat setelah adanya perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan
model Student Team Achievement Division (STAD) pada pembelajaran terkait materi
mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi maka diperoleh nilai hasil
belajar posttest Siswa yaitu 7% yang berada pada kategori kurang, 50% berada pada
kategori cukup, 14% berada pada kategori baik, dan 29% berada pada kategori sangat
baik.

Tingkat ketuntasan hasil belajar
Tingkat ketuntasan hasil belajar posttest Siswa dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 7. Distribusi Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Posttest Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

<75 Tidak tuntas 13 93%

>75 Tuntas 1 7%
Jumlah 14 100%

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukan bahwa nilai hasil belajar posttest
Siswa setelah adanya perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan model
Student Team Achievement Division (STAD) pada pembelajaran terkait materi
mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi terdapat 1 orang Siswa
dengan persentase sebesar 7% kategori tidak tuntas dan 13 orang Siswa dengan
persentase sebesar 93% kategori tuntas.

3) Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Mengajar Pretest dan Posttest Siswa

188

Sesuai dengan data-data yang telah diperoleh pada penelitian ini mengenai hasil

belajar pretest dan posttest Siswa yang disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 8. Distribusi Hasil Proses Belajar Pretest dan Posttest Siswa

s . Nilai Statistik
Kategori Nilai Statistik Pretest Postiest
Jumlah Sampel 14 14
Nilai Tertinggi 76 94
Nilai Terendah 18 71
Nilai Rata-rata 49, 57 84, 21
Standar Deviasi 16,147 7, 886

Berdasarkan tabel 4.8 Diatas maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar
pretest Siswa sebelum adannya pembelajaran dengan menggunakan model Student Team
Achievement Division (STAD) pada pembelajaran terkait materi mengidentifikasi
informasi dan meringkas teks eksplanasi yaitu 49, 57 sedangkan nilai rata-rat hasil belajar
posttest Siswa setelah adanya perlakuan dengan menggunakan model Student Team
Achievement Division (STAD) pada pembelajaran terkait materi mengidentifikasi
informasi dan meringkas teks eksplanasi yaitu 84,21. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa hasil dari proses belajar mengajar Siswa meningkat setelah diberikannya perlakua
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yaitu pembelajaran pembelajaran dengan menggunakan model Student Team Achievement
Division (STAD).

Analisis Statistik Inferensial Hasil Belajar
Uji Normalitas

Menggunakan bantuan computer dengan program Statistical Product and Service
Solution (SPSS) versi 22 dengan uji Shapiro- Wilk. Dengan uji Shapiro- Wilk hasil analisis
skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai P46 > o yaitu 0,698 > 0,05 skor rata-rata
untuk posttest menunjukka nilai nilai P,y > o yaitu 0,096 > 0,05. Berdasarkan hasi
analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest berdistribusi
normal.
Uji Hipotesis

pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan uji-t pada taraf signifikan a = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) = (n-1). Kriteria pengujiannya adalah hopotesis HO ditolak dan H1
diterima jika nilai t hitung > t tabel.

Adapun perhitungan yang dilakukan dengan memperhatikan data untuk menguji
hipotesis tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Menentukan harga t hitung

o

X—p
‘TS
Vn
84,21 — 75
L= —73886
V14
84,21 — 75
T 7886
V14
9.21
= 7886/3,742
9.21
b= 2107
t = 4371

Nilai t.,pe; dengan taraf signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 13 maka
diperoleh yaitu 1,770. Berdasarkan hasil pengujian, jelas bahwa nilai thiung (4,371 ) > teapel
(1,770), dengan demikian H, ditolah dan H, diterima. Berdasarkan uji hipotesis ini dapat disim
pulkan bahwa efektif penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi pada
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Makassar.

Pembahasan
Pembahasan Hasil analisis Statistik Deskriptif
Aktivitas belajar siswa
Hasil Pengamatan terhadap aktivitas dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi
dan meringkas teks eksplanasi dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams



Efektivitas Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dalam Mengidentifikasi Informasi
dan Meringkas Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Makassar

Achievement Division (STAD) pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Makassar,
menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi sangat baik. Hasil analisis data observasi aktivitas
siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa dalam pembelajaran
mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi adalah 71,8% pada pertemuan
pertama dan 89,0% pada pertemuan kedua. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran meningkat dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua. Pada kedua pertemuan, persentase aktivitas yang dilakukan Siswa selama
kedua pertemuan berada pada kategori baik dan sangat baik. Hal ini menunjukka bahwa
indikator aktivitas Siswa selama pembelajaran telah tercapai.

Hasil Belajar Siswa

1) Hasil Belajar Siswa sebelum mendapatkan perlakuan (Pretest)

Hasil analisis data tes awal siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) masih sangat rendah dimana dari 14 siswa hanya 1
siswa yang tuntas dan 13 siswa lainya tidak tuntas. Dengan kata lain, sebelum penerapan
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD), hasil belajar siswa
sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar. Kurangnya inovasi yang
diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran menyebabkan rendahnya prestasi siswa.

2) Hasil Belajar Siswa setelah mendapatkan perlakuan (posttest)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) menunjukkan bahwa dari 14 Siswa, hanya 1
atau 7% siswa yang tidak tuntas dan 13 atau 93% Siswa mencapai ketuntasan (KKM 75),
dengan kata lain, siswa memenuhi standar ketuntasan hasil belajar. Beberapa siswa
mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah menggunakan model Student
Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi dan
meringkas teks eksplanasi. Walaupun guru telah menggunakan inovasi dalam pembelajaran,
namun masih ada siswa yang belum tuntas dalam proses pembelajaran karena motivasi
belajar mereka masih terbiklang rendah.

Penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi dan
meringkas teks eksplanasi menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari hasil belajar siswa.
Hal ini terlihat dari keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Pada saat tes awal masih
banyak siswa yang mendapat nilai rendah, setelah menerapkan model pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi dan
meringkas teks eksplanasi dengan mengikuti langkah-langkah yang ada, dapat dilihat bahwa
nilai belajar siswa meningkat.

Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkabahwa penggunaan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) efektif dalam pembelajaran
mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 10 Makassar. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dengan uji-
t pada taraf signifikan 0,05 derajat berdasarkan 13 maka di peroleh ty,per = 1.770 dan thicung
= 4.371. dengan kriteria pengujian maka dengan demikian H, ditolak dan terjadi
penerimaan H;. Dengan hipotesis H; yaitu penggunaan model pembelajaran Student Teams
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Achievement Division (STAD) efektif dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi dan
meringkas teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Makassar.

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis deskriftif dan inferensial, teori yang telah
dikemukakan pada bagian kajian pustaka ternyata cukup didukung. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) efektif dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi dan meringkas teks
eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Makassar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) efektif
digunakan dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi pada
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Makassar. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan hasil
belajar Siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) yang ditunjukkan oleh hasil pengujian menggunakan uji-t diperoleh bahwa
nilai thicung > traber Yaitu 4.371>1,770. Dengan demikian disimpulkan bahwa H, ditolak dan
H, diterima. Jadi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan
model konvensional dalam mengidentifikasi informasi dan meringkas teks eksplanasi pada
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Makassar.
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